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ABSTRAK 
Umbi bit (Beta vulgaris L.) adalah tanaman yang mengandung betasianin (pigmen ungu) 

dan betasantin (pigmen kuning) yang membuat warna Bit Merah tua menjadi keunguan. Buah ini 
mengandung sejumlah kecil senyawa flavonoid (anthocyanin) yang memiliki aktivitas 
antioksidan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan formulasi body butter ekstrak etanol 
bit (Beta vulgaris L.) sebagai antioksidan dan melihat aktivitas antioksidan dengan metode 
perendaman DPPH. Ekstraksi bit menggunakan metode maserasi menggunakan etanol 70% 
sebagai pelarut. Rumus uji aktivitas antioksidan diukur menggunakan spektrofotometri UV-Vis 
dengan panjang gelombang 520 nm. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumus i memperoleh 
nilai IC50 sebesar 240 buah / mL (AAI = 0,16), rumus II memperoleh nilai IC50 sebesar 139,93 
buah/mL (AAI = 0,28), dan rumus III memperoleh nilai IC50 sebesar 133,34 buah/mL (AAI = 
0,29). Semakin tinggi konsentrasi antioksidan dari sediaan body butter ekstrak etanol buah, 
semakin kecil nilai IC50, dan semakin besar nilai AAI yang diperoleh. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh, antioksidan dari ekstrak etanol bit body butter masih mampu melawan radikal bebas 
pada tingkat yang lemah. 
 
Kata kunci : Beta vulgaris L., Body butter, Uji aktivitas antioksidan 
 

ABSTRACT 
Beetroot (Beta vulgaris L.) is a plant that contains betasianin (purple pigment) and 

betasantin (yellow pigment) which makes the color of beets dark red to purplish. The fruit 
contains a small amount of flavonoid compounds (anthocyanins) which have antioxidant activity. 
This study aims to develop a body butter formulation of ethanol extract of beetroot (Beta vulgaris 
L.) as an antioxidant and to see the antioxidant activity with the DPPH immersion method. 
Extraction of beets used the maceration method using 70% ethanol as a solvent. The antioxidant 
activity test formula was measured using UV-Vis spectrophotometry with a wavelength of 520 
nm. The results showed that formula I obtained an IC50 value of 240 µg/mL (AAI = 0.16), formula 
II obtained an IC50 value of 139.93 µg/mL (AAI = 0.28), and formula III obtained an IC50 value 
of 133.34 µg/mL (AAI = 0.29). The higher the antioxidant concentration of the fruit ethanol 
extract body butter preparation, the smaller the IC50 value, and the greater the AAI value 
obtained. Based on the results obtained, the antioxidants from the beetroot ethanol extract body 
butter were still able to fight free radicals at a weak level. 

 
Keywords : Beta vulgaris L., Body butter, Antioxidant activity test 
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PENDAHULUAN 
Radikal bebas merupakan suatu 

molekul yang tidak stabil dan bersifat reaktif, 
terbentuk dari elektron yang tidak 
berpasangan sehingga dapat menyebabkan 
kerusakan pada kulit. Untuk melindungi kulit 
tubuh dari radikal bebas dapat diatasi dengan 
cara menggunakan suatu senyawa 
antioksidan(1). Antioksidan merupakan 
molekul yang dapat mencegah atau 
memperlambat sel mengalami kerusakan 
akibat radikal bebas dengan cara melengkapi 
kekurangan elektron dari radikal bebas. 
Antioksidan alami dapat ditemukan pada 
tanaman yang memiliki senyawa polifenol 
yang tinggi. 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) 
merupakan salah satu tanaman populer yang 
mengandung senyawa polifenol tinggi, umbi 
bit (Beta vulgaris L.) mengandung senyawa 
metabolit sekunder seperti flavonoid, sterol, 
alkaloid, tanin, triterpen, dan saponin yang 
memiliki potensi sebagai antioksidan(2). 
Umbi bit (Beta vulgaris L.) biasanya 
digunakan sebagai pembuatan produk bahan 
pangan alami karena mengandung pigmen 
betasianin. Betasianin merupakan turunan 
dari betalain, yang mengandung pigmen 
berwarna merah-violet (betasianin) dan 
kuning-orange (betaxanthin) yang dapat 
dimanfaatkan sebagai antioksidan dan juga 
sebagai zat pewarna alami (3,4). Betasianin 
yang terdapat dalam umbi bit (Beta vulgaris 
L.) diketahui memiliki aktivitas antioksidan 
yang tinggi yang mampu melawan efek 
radikal bebas (5), pernyataan tersebut juga 
didukung dengan penelitian sebelumnya 
tentang ekstrak umbi bit menunjukkan bahwa 
dalam ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris 
L.) terdapat pigmen betasianin yang termasuk 
flavonoid golongan khalkon dengan aktivitas 
antioksidan sebesar 79,73 bpj, sehingga 
berpotensi sebagai antioksidan yang sangat 
kuat (6).  Dari data tersebut peneliti ingin 
membuat sediaan kosmetik (topikal) yang 
berbahan aktif umbi bit (Beta vulgaris L.). 

Sediaan kosmetik untuk perawatan 
kulit yang mengandung antioksidan banyak 
terdapat dalam bentuk sediaan body butter.  
Body butter merupakan suatu sediaan yang 
mengandung komponen minyak (shea butter/ 
cocoa butter/ coconut butter) lebih tinggi 
sehingga memiliki kemampuan yang lebih 
baik dalam menghidrasi kulit daripada 
sediaan bentuk lotion (7). 

 
METODE PENELITIAN 
Alat Dan Bahan Penelitian 
 Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain adalah alat gelas 
seperti beaker glass, erlenmeyer, corong, 
labu ukur, gelas ukur, vial, pipet (tetes, 
mikro, ukur), water bath, timbangan, rotary 
evaporator, sendok tanduk, plastik wrap, 
mortir stamper, aluminium foil, viskometer,  
alat centrifuge, dan spektrofotometer UV-
Vis. 
 Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah ekstrak etanol umbi bit 
(Beta vulgaris L), alkohol 70%, asam 
stearate, cetyl stearyl alkohol, steareth-20, 
propyl paraben, coconut oil, cyclomethicone, 
cocoa butter, olive oil, glycerin, TEA, methyl 
paraben, aquadest, dan green tea fragrance.  
 
Pengambilan Sampel 
 Determinasi tanaman bit (Beta 
vulgaris L.) dilakukan di Balai Konservasi 
Tumbuhan Kebun Raya “Eka Karya” Bali 
Lembaga Ilmu Penelitian Indonesia, 
Candikuning, Baturiti, Tabanan. Sampel 
yang digunakan dilakukan sortasi basah 
dengan cara pencucian menggunakan air 
mengalir untuk menghilangkan pengotor 
seperti tanah. Tahap selanjutnya dilakukan 
pemotongan dalam ukuran yang lebih kecil 
untuk mempermudah proses pengeringan 
simplisia. Pengeringan simplisia dilakukan 
menggunakan oven pada suhu 500C sampai 
didapatkan simplisia dengan bobot konstan 
yang menandakan pengeringan telah selesai. 
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 Selanjutnya simplisia yang telah 
kering kemudian di blender untuk 
memperkecil ukurannya hingga menjadi 
serbuk simplisia. 
 
Ekstraksi Sampel 
 Pembuatan ekstrak etanol umbi bit 
(Beta vulgaris L.) dilakukan dengan metode 
maserasi. Sebanyak 250 gr serbuk umbi bit 
(Beta vulgaris L.) dimasukkan ke dalam 
beaker glass ditambahkan dengan pelarut 
etanol 70% sebanyak 500 mL kemudian 
diaduk secara perlahan lalu ditutup rapat 
menggunakan aluminium foil dan plastik 
wrap. Proses maserasi dilakukan selama 3-5 
hari dan disimpan pada suhu kamar. Proses 
tersebut dimaksudkan untuk menghancurkan 
dan melunakkan dinding sel tanaman untuk 
melepaskan senyawa metabolit sekunder (8). 
Filtrat kemudian disaring menggunakan kain 
flannel dan kertas saring, kemudian hasil 
filtrasi diuapkan dalam rotary evaporator 
untuk menghilangkan sisa pelarut yang 
terdapat pada ekstrak sehingga didapatkan 
ekstrak kental. Ekstrak kental umbi bit (Beta 
vulgaris L.) yang didapatkan sebanyak 82,32 
gr. 
 
Formulasi Body Butter  
 Formulasi body butter dibuat dalam  
tiga sediaan body butter ekstrak etanol umbi 

bit  (Beta vulgaris L.) sesuai dengan 
formulasi pada Tabel 1. Perbedaan dari ketiga 
formulasi terletak pada konsentrasi ekstrak 
etanol umbi bit (Beta vulgaris L.). 
Konsentrasi eksipien dalam formula 
mengacu pada rentang lazim penggunaan 
eksipien yang tercantum dalam Handbook of 
Pharmaceutical Excipients (9). Ditimbang 
masing-masing bahan terlebih dahulu, 
kemudian sediaan body butter dibuat dengan 
cara meleburkan komponen yang larut dalam 
fase minyak diatas waterbath dengan suhu 
maksimal 700C sampai lebur. Fase air 
(sebagian TEA dan gliserin) ditambahkan 
nipagin dan sebagian aquadest dilarutkan 
dengan suhu yang sama seperti fase minyak. 
Setelah melebur, campurkan fase air ke 
dalam fase minyak kemudian diaduk hingga 
homogen. Ekstrak yang sudah dilarutkan 
dengan sebagian TEA dan gliserin kemudian 
dicampurkan ke dalam formula body butter. 
Aduk secara konstan dan cepat sambil 
menambahkan sisa aquadest, pengadukan 
dilakukan hingga suhu dingin dan terbentuk 
massa kental, homogen, dan lembut. 
Fragrance diberikan di akhir pengadukan 
untuk menambah aroma sediaan body butter, 
kemudian masukkan sediaan ke dalam 
wadah. 

 
Tabel 1. Formula body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) 

Nama bahan 
Konsentrasi (%) 

Fungsi 
FI FII FIII 

Ekstrak etanol umbi bit 1 2 3 Zat aktif 
Fase Minyak  
Asam stearate 8 8 8 Pengemulsi  
Cetyl alcohol 2 2 2 Agen pengental 
Steareth-20 0,5 0,5 0,5 Agent pengemulsi 
Coconut oil 15 15 15 Basis lemak 
Cyclomethicone 1 1 1 Peningkat kekentalan 
Cocoa butter 10 10 10 Humektan  
Olive oil 1 1 1 Emollient  
Nipasol 0,2 0,2 0,2 Pengawet  
Fase Air  
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TEA 2 2 2 Pengemulsi  
Glycerin 2 2 2 Humektan, emollient 
Nipagin 0,3 0,3 0,3 Pengawet  
Fragrance green tea 5 tetes 5 tetes 5 tetes Pengaroma  
Aquadest 57 56 55 pelarut 

Prepasi Sampel 
 Diambil 0,15 gr tiap-tiap  sampel 
sediaan body butter ekstrak etanol umbi bit 
(Beta vulgaris L.), dilarutkan dengan 1,5 mL 
etanol 70% masukkan ke dalam tube 
sentrifuse (dilakukan 8 kali replikasi). 
Sentrifuse selama 30 menit dengan kecepatan 
6000 rpm. Diambil larutan yang bening 
(tidak ada endapan) kemudian dibuat seri 
konsentrasi 250, 125, 100, 70, 50, dan 40 
ppm. 
 
Uji Aktivitas Antioksidan Body Butter 
 Tahap awal yang dilakukan dalam uji 
aktivitas antioksidan adalah dengan membuat 
variasi konsentrasi meningkat dari sediaan 
body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta 
vulgaris L.), yaitu 250, 125, 100, 70, 50, 40, 
30, 20, dan 10 ppm pada tiap masing-masing 
sampel.  

Tahap berikutnya adalah pembuatan 
larutan baku induk DPPH konsentrasi 100 
ppm dengan cara menimbang sebanyak 10 
mg serbuk DPPH dimasukkan kedalam labu 
takar 100 mL ditambahkan dengan etanol 
70% hingga 100 mL, dikocok hingga 
homogen.  Kemudian pembuatan larutan 
DPPH 40 ppm dibuat dengan cara dipipet 
sebanyak 40 mL larutan induk DPPH 100 
ppm dimasukkan kedalam labu takar 100 mL 
dan ditambahkan etanol 70% sampai tanda 
batas, dikocok hingga homogen. 
Pengukuran absorbansi DPPH dilakukan 
dengan cara dipipet sebanyak 2 mL larutan 
DPPH 40 ppm, dimasukkan kedalam botol 
vial yang sudah dibungkus aluminium foil 
dan ditambahkan 2 mL etanol 70%, dikocok 
kemudian didiamkan selama 30 menit. 
Selanjutnya dimasukkan ke dalam kuvet dan 
amati absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang 
yang paling tinggi di tetapkan sebagai 
panjang gelombang maksimum. 
 Pengukuran aktivitas peredaman 
radikal bebas pada sampel uji dilakukan 
dengan cara dipipet sebanyak 2 mL larutan 
DPPH 40 ppm dimasukkan kedalam botol 
vial yang sudah dibungkus aluminium foil, 
kemudian ditambahkan 2 mL larutan uji dari 
masing-masing konsentrasi, dikocok hingga 
homogen. Semua sampel dibuat triplo, 
kemudian diinkubasi selama 30 menit pada 
suhu kamar ditempat yang gelap. Semua 
sampel yang telah diinkubasi dimasukkan ke 
dalam kuvet. Kemudian diukur serapannya 
pada spektrofotometer UV-Vis panjang 
gelombang 520 nm ( 10). 
 Aktivitas antioksidan dihitung 
melalui penentuan persen inhibisi dengan 
menggunakan rumus:  
 
% Inhibisi = [ 𝐴𝐴 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏−𝐴𝐴 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

𝐴𝐴 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 ] x 100% 
  

Dari persen inhibisi kemudian 
ditentukan konsentrasi IC50 (Inhibitory 
Concentration) melalui suatu persamaan 
regresi linier y= bx + C, dimana nilai x 
merupakan konsentrasi body butter ekstrak 
etanol buah bit (Beta vulgaris L.) sedangkan 
y adalah % inhibisi. Klasifikasi antioksidan 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Klasifikasi antioksidan (11). 
No. IC50 (bpj) Antioksidan 
1 < 50 Sangat kuat 
2 50 – 100 Kuat 
3 101 – 150 Sedang 
4 151 – 200 Lemah 
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DPPH 40 ppm dibuat dengan cara dipipet 
sebanyak 40 mL larutan induk DPPH 100 
ppm dimasukkan kedalam labu takar 100 mL 
dan ditambahkan etanol 70% sampai tanda 
batas, dikocok hingga homogen. 
Pengukuran absorbansi DPPH dilakukan 
dengan cara dipipet sebanyak 2 mL larutan 
DPPH 40 ppm, dimasukkan kedalam botol 
vial yang sudah dibungkus aluminium foil 
dan ditambahkan 2 mL etanol 70%, dikocok 
kemudian didiamkan selama 30 menit. 
Selanjutnya dimasukkan ke dalam kuvet dan 
amati absorbansinya pada panjang 

gelombang 400-800 nm. Panjang gelombang 
yang paling tinggi di tetapkan sebagai 
panjang gelombang maksimum. 
 Pengukuran aktivitas peredaman 
radikal bebas pada sampel uji dilakukan 
dengan cara dipipet sebanyak 2 mL larutan 
DPPH 40 ppm dimasukkan kedalam botol 
vial yang sudah dibungkus aluminium foil, 
kemudian ditambahkan 2 mL larutan uji dari 
masing-masing konsentrasi, dikocok hingga 
homogen. Semua sampel dibuat triplo, 
kemudian diinkubasi selama 30 menit pada 
suhu kamar ditempat yang gelap. Semua 
sampel yang telah diinkubasi dimasukkan ke 
dalam kuvet. Kemudian diukur serapannya 
pada spektrofotometer UV-Vis panjang 
gelombang 520 nm ( 10). 
 Aktivitas antioksidan dihitung 
melalui penentuan persen inhibisi dengan 
menggunakan rumus:  
 
% Inhibisi = [ 𝐴𝐴 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏−𝐴𝐴 𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠𝑠

𝐴𝐴 𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏𝑏 ] x 100% 
  

Dari persen inhibisi kemudian 
ditentukan konsentrasi IC50 (Inhibitory 
Concentration) melalui suatu persamaan 
regresi linier y= bx + C, dimana nilai x 
merupakan konsentrasi body butter ekstrak 
etanol buah bit (Beta vulgaris L.) sedangkan 
y adalah % inhibisi. Klasifikasi antioksidan 
disajikan pada Tabel 2. 

 
Tabel 2. Klasifikasi antioksidan (11). 
No. IC50 (bpj) Antioksidan 
1 < 50 Sangat kuat 
2 50 – 100 Kuat 
3 101 – 150 Sedang 
4 151 – 200 Lemah 
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Semakin tinggi aktivitas antioksidan suatu 
senyawa maka semakin kecil nilai IC50 (12).  
Perhitungan Antioxidant Activity Index (AAI) 
diperoleh dengan rumus (13). 

𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁𝑁 𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴𝐴

= 𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾𝐾 𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷𝐷 (µ𝑔𝑔/𝑚𝑚𝑚𝑚) 
𝐼𝐼𝐼𝐼50 (µ𝑔𝑔/𝑚𝑚𝑚𝑚)  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Serbuk umbi bit (250 g) diekstraksi 
menggunakan metode maserasi dengan 
pelarut etanol 70% menghasilkan 82,32 g 
ekstrak kental buah bit, sehingga 
mendapatkan rendemen sebesar 32,9%. 
Metode maserasi merupakan prosedur 
sederhana untuk mendapatkan ekstrak, 
dikenal juga dengan metode ekstrak dingin. 
Maserasi digunakan karena metode ini 
dianggap yang paling mudah pengerjaannya 
dengan menggunakan peralatan yang 
sederhana, namun pelarut yang digunakan 
memiliki peranan penting dalam mencari zat 
aktif didalamnya(8). Pelarut etanol merupakan 
pelarut yang bersifat polar yang banyak 
digunakan untuk mengekstraksi sebagian 
besar senyawa kimia yang terkandung di 
dalam simplisia dan dikenal sebagai pelarut 
universal (14). 

Radikal bebas adalah suatu atom atau 
molekul yang memiliki elektron tidak 
berpasangan yang menyebabkan senyawa 
tersebut sangat reaktif sehingga dapat 
mengikat molekul elektron yang berada 
disekitarnya untuk menjadi stabil. Oleh 
karena itu dibutuhkan suatu antioksidan 
untuk menghentikan reaksi berantai dari 
radikal bebas. Antioksidan merupakan 
senyawa pendonor elektron yang dapat 
mencegah atau menghambat reaksi oksidasi 
yang diakibatkan oleh radikal bebas (15). 
Antioksidan dapat digolongkan menjadi dua 
golongan yaitu antioksidan sintetis dan 
antioksidan alami. Antioksidan alami 
biasanya dapat ditemukan pada tanaman, 
diantaranya adalah senyawa tanin dan 
senyawa polifenol flavonoid. 

Umbi bit (Beta vulgaris L.) 
mengandung senyawa flavonoid yang tinggi 
dan memiliki kemampuan sebagai 
antioksidan sehingga dapat digunakan 
sebagai zat aktif antioksidan alami dalam 
sediaan kosmetik (topikal). Sediaan topikal 
body butter dipilih karena body butter 
termasuk kedalam jenis sediaan topikal 
golongan krim. Krim terdiri dari emulsi 
minyak dalam air sehingga dapat dicuci air 
serta lebih ditujukan untuk pemakaian 
kosmetik dan estetika (16). Antioksidan dalam 
sediaan topikal body butter diharapkan dapat 
menangkal radikal bebas yang mengenai 
kulit serta dapat merawat kelembaban kulit.  

Uji aktivitas antioksidan pada sediaan 
body butter dimaksudkan untuk 
membuktikan adanya aktivitas antioksidan 
pada ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris 
L.) dalam bentuk sediaan topikal. Aktivitas 
antioksidan sediaan body butter ekstrak 
etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) ditentukan 
dengan metode DPPH (2,2-diphenyl-1-
picrylhydrazyl) yaitu pengukuran aktivitas 
antioksidan secara kuantitatif  dengan 
melakukan pengukuran penangkapan radikal 
bebas DPPH oleh suatu senyawa yang 
memiliki aktivitas antioksidan, sehingga 
dapat diketahui nilai aktivitas antioksidan 
yang dinyatakan dengan nilai IC50 (6,11,17). 
Metode ini dipilih karena lebih sederhana, 
cepat, dan hanya membutuhkan sampel yang 
sedikit. Panjang gelombang DPPH 40 mg 
yang diperoleh adalah 520 nm, dengan nilai 
absorbansi 0,691. Nilai tersebut sesuai 
dengan literatur yang menyebutkan bahwa 
panjang gelombang maksimum DPPH berada 
pada rentang 515-520 nm (11).  

Besarnya aktivitas antioksidan 
ditandai dengan nilai IC50, yaitu konsentrasi 
larutan sampel yang dibutuhkan untuk 
menghambat 50% radikal bebas DPPH 10. 
Semakin kecil nilai IC50 maka aktivitas 
peredaman radikal bebas semakin baik 11. 
Hubungan % peredaman dan konsentrasi 
body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta 



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821

Vol.8 No.1, Hal. 173-180, 2022

178

JURNAL ILMIAH MANUNTUNG, 8(1), 173-180, 2022  REPINING TIYAS SAWIJI

178  SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SAMARINDA

vulgaris L.) ditunjukkan pada Gambar 1, 
Gambar 2, dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 1.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula I 
 

 
Gambar 2.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula II 
 

 
Gambar 3.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula III 

Berdasarkan persamaan regresi linier 
tersebut dapat ditentukan nilai IC50 pada formula 
I sebesar 240 ppm, formula II sebesar 139,93 
ppm, sedangkan pada formula III 133.34 ppm. 
Berdasarkan Tabel 2, nilai IC50 pada formula II 
dan formula III menunjukkan bahwa sediaan 
body butter ekstrak umbi bit tersebut memiliki 
aktivitas antioksidan kategori sedang, sedangkan 
FI memiliki aktivitas antioksidan kategori lemah.  

Nilai AAI (Antioxidant Activity Index) 
berfungsi untuk menggolongkan sifat antioksidan 
ekstrak, dimana AAI ini didapatkan dengan 
menghitung konsentrasi final larutan DPPH 
dibagi dengan nilai IC50 senyawa antioksidan. 
Berdasarkan nilai AAI, jika nilai AAI kurang dari 
0,5 maka dikatakan memiliki aktivitas 
antioksidan “lemah”, dikatakan “sedang” jika 
nilai AAI berada pada angka 0,5 – 1, dikatakan 
“kuat” jika nilai AAI diantara 1 – 2, dan dikatakan 
“sangat kuat” apabila nilai AAI lebih dari 2 (18,19). 
Berdasarkan perhitungan aktivitas antioksidan 
dengan nilai AAI, maka aktivitas antioksidan 
body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris 
L.) dapat dikatakan aktivitas antioksidan berada 
pada tingkat lemah, karena nilai AAI kurang dari 
0,5. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol 
umbi bit (Beta vulgaris L.) semakin kecil nilai 
absorbansi, maka semakin besar peredaman 
terhadap DPPH (6). Penurunan absorbansi pada 
larutan konsentrasi menunjukkan berkurangnya 
konsentrasi radikal bebas dari DPPH (17). 
Sedangkan pada penelitian ini hasil uji aktivitas 
antioksidan body butter ekstrak etanol umbi bit 
menunjukkan hasil yang berbeda, semakin tinggi 
konsentrasi antioksidan dari sediaan body butter 
ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.), maka 
nilai IC50 semakin kecil, dan perolehan AAI yang 
didapat semakin besar. Hal ini dipengaruhi oleh 
penambahan komponen  zat tambahan (eksipien) 
dalam formula yang mengandung gugus hidroksi 
seperti propyl paraben, methyl paraben, 
trietanolamin, dan gliserin. Gugus hidroksi akan 
mengalami reaksi reduksi oksidasi dengan 
elektron yang tidak stabil dari DPPH (20). Hasil 
pengukuran daya antioksidan sediaan body butter 
ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) 
disajikan pada Tabel  2.
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vulgaris L.) ditunjukkan pada Gambar 1, 
Gambar 2, dan Gambar 3. 

 

 
Gambar 1.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula I 
 

 
Gambar 2.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula II 
 

 
Gambar 3.  Kurva persen peredaman DPPH 

formula III 

Berdasarkan persamaan regresi linier 
tersebut dapat ditentukan nilai IC50 pada formula 
I sebesar 240 ppm, formula II sebesar 139,93 
ppm, sedangkan pada formula III 133.34 ppm. 
Berdasarkan Tabel 2, nilai IC50 pada formula II 
dan formula III menunjukkan bahwa sediaan 
body butter ekstrak umbi bit tersebut memiliki 
aktivitas antioksidan kategori sedang, sedangkan 
FI memiliki aktivitas antioksidan kategori lemah.  

Nilai AAI (Antioxidant Activity Index) 
berfungsi untuk menggolongkan sifat antioksidan 
ekstrak, dimana AAI ini didapatkan dengan 
menghitung konsentrasi final larutan DPPH 
dibagi dengan nilai IC50 senyawa antioksidan. 
Berdasarkan nilai AAI, jika nilai AAI kurang dari 
0,5 maka dikatakan memiliki aktivitas 
antioksidan “lemah”, dikatakan “sedang” jika 
nilai AAI berada pada angka 0,5 – 1, dikatakan 
“kuat” jika nilai AAI diantara 1 – 2, dan dikatakan 
“sangat kuat” apabila nilai AAI lebih dari 2 (18,19). 
Berdasarkan perhitungan aktivitas antioksidan 
dengan nilai AAI, maka aktivitas antioksidan 
body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris 
L.) dapat dikatakan aktivitas antioksidan berada 
pada tingkat lemah, karena nilai AAI kurang dari 
0,5. 

Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol 
umbi bit (Beta vulgaris L.) semakin kecil nilai 
absorbansi, maka semakin besar peredaman 
terhadap DPPH (6). Penurunan absorbansi pada 
larutan konsentrasi menunjukkan berkurangnya 
konsentrasi radikal bebas dari DPPH (17). 
Sedangkan pada penelitian ini hasil uji aktivitas 
antioksidan body butter ekstrak etanol umbi bit 
menunjukkan hasil yang berbeda, semakin tinggi 
konsentrasi antioksidan dari sediaan body butter 
ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.), maka 
nilai IC50 semakin kecil, dan perolehan AAI yang 
didapat semakin besar. Hal ini dipengaruhi oleh 
penambahan komponen  zat tambahan (eksipien) 
dalam formula yang mengandung gugus hidroksi 
seperti propyl paraben, methyl paraben, 
trietanolamin, dan gliserin. Gugus hidroksi akan 
mengalami reaksi reduksi oksidasi dengan 
elektron yang tidak stabil dari DPPH (20). Hasil 
pengukuran daya antioksidan sediaan body butter 
ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) 
disajikan pada Tabel  2.
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Tabel 2. Nilai IC50 dan AAI sediaan body butter ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) 

Formula Persamaan IC50 (ppm) AAI Tingkat antioksidan 

Formula I 
(1%) 

y = 0,1939x – 3,463 
R² = 0,9246 

 
240 0,16 Lemah 

Formula II 
(2%) 

y = 0,3089x – 6,7747 
R² = 0,9775 

 
139,93 0,28 Lemah 

Formula III 
(3%) 

y = 0,312x – 8,3974 
R² = 0,9704 

 
133,34 0,3 Lemah 

SIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah 

ekstrak etanol umbi bit (Beta vulgaris L.) 
dalam sediaan body butter masih mampu 
menekan radikal bebas dalam tingkat lemah. 
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